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Jalan Kopi merupakan salah satu bagian dan kawasan pemugaran Kota Tua Jakarta yang telah ditetapkan
sgjak tahun 1973. Namun, di dalam rencana pengembangan Kota Jakarta 2005-2010, Dinas Tata Kota telah
merencanakan pelebaran jalan di beberapa wilayah kota, termasuk di kawasan pemugaran karena alasan
permasal ahan transportasi. Hal ini menjadi permasalahan karena di kawasan pemugaran terdapat bangunan-
bangunan tua dengan Garis Sempadan Bangunan (GSB) adalah nol, yang berarti akan terjadi pembongkaran
pada bagian depan bangunan tua dengan gaya Pecinan tersebut. Kondisi ini menimbulkan pertanyaan,
apakah yang menyebabkan pertentangan dalam rencana pelebaran jalan di kawasan pemugaran dan konflik
apakah yang terjadi dalam rencana pelebaran jalan di kawasan pemugaran? Untuk menjawab pertanyaan
penelitian tersebut, saya menggunakan pendekatan kualitatif dengan cara pengumpulan data, yaitu studi
dokumen, pengamatan dan wawancara berpedoman kepada parainforman, yaitu pejabat institusi pemerintah
dan warga yang bangunannya akan terbongkar untuk rencana pelebaran jalan. Berdasarkan hasil penelitian,
penyebab pertentangan adalah adanya dasar pemikiran antara Dinas Tata K ota dan Dinas K ebudayaan dan
Permuseuman yang berlawanan. Perbedaan kepentingan di antarainstitusi pemerintah dan warga Jalan
Kopi, juga yang mengakibatkan adanya pertentangan. Selanjutnya, konflik yang terjadi di dalam rencanaini
adal ah ketidakcocokan pemahan terhadap kebijakan pemugaran dan adanya tumpang tindih kepentingan
sehingga menyebabkan ketidakcuhan para pejabat institusi dan warga terhadap makna sejarah Jalan Kopi.
Penelitian ini menyimpulkan, yang pertama, bahwa terjadinya rencana pelebaran jalan di kawasan
pemugaran disebabkan karena tidak adanya koordinasi antar institusi, sehingga perlu ditetapkan wewenang
kepada sebuah badan pengelola untuk Kota Tua Jakarta. Kedua, rencana pelebaran jalan di kawasan
pemugaran sebaiknya dihentikan, karena adanya kendala dana untuk ganti rugi kepada warga dan secara
drastis dapat merubah wajah Kota Tua Jakarta.

<hr><i>Kopi street has been included in Old Town Conservation Plan since 1973 by a decree of the
Governor of Jakarta. However, aroad-widening project has been planned by Dinas Tata K ota (Department
of Town Planning) of Jakartain the old town area for the program in 2005-2010. The city road-widening
project was proposed in order to solve the transportation problem in Kota area. Consequently old buildings
with Building Line ratio zero and with the front side having Chinese style facades must be all demolished.
This condition raises contradictive question: what is behind the contradiction in the protected district? What
kind of conflict isinvolved? To answer the questions, | used qualitative approach to collect the research
data. These were acquired through document study, observation, guided interview to the related resources;
officers of related departments and building owners of the studied district. The research conducted has
shown that the contradiction originated came from the different point of views between Dinas Tata Kota
(Department of Town Planning) and Dinas K ebudayaan dan Permuseuman (Department of Culture and
Museum). The research aso showed another source of conflict, namely the different interests between
governmental institutions and residencents of Kopi Street. Furthermore, the conflict occurred in road-
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widening plan came from the misunderstanding on the restoration policy and the overlapping interest among
the above mentioned two entangled parties and led into different appreciation about the historical
background of Kopi street. The study has been summarizes into two points of conclusion. First, the road-
widening project was planned without any coordination among the related institutions. Thus, aleading
sector authority must be established to commission Jakarta Old Town Conservation Program. Second, the
road-widening project must be reconsidered or cancelled, due to the lack of financial support in order to pay
the land compensation to the residencents of Kopi Street as well as due to negative opinion support. Also the
road-widening project would severely change the townscape of Old Jakarta established in the 17th century
by the Dutch.
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